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ABSTRAK 

Analisis Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerima Bantuan 

Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP)  

di Sumatera Utara 

 
N a m a  :  Chatarina Sugiharti 

N P M  :  191802002 

Program  :  Magister Agribisnis 

Pembimbing I  :  Prof. Ir. Zulkarnain Lubis, Ph.D 

Pembimbing II  :  Dr. Ir. Syahbudin Hasibuan, M.Si 

 

Faktor penentu keberhasilan wirausahawan perlu dianalisis guna 
meningkatkan potensi penumbuhan pelaku usaha maupun pelaku utama bidang 
pertanian (agropreneur) Program Wirausaha Muda Pertanian (PWMP). Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
Pemuda Tani dalam berwirausaha pertanian dan menganalisis hubungan antar 
variabel faktor-faktor keberhasilan Pemuda Tani dalam berwirausaha pertanian di 
Sumatera Utara. Sampel penelitian menggunakan sensus dengan mengambil 
responden seluruh kelompok penerima program PWMP di Sumatera Utara (tahun 
2018 sampai dengan 2020) yang berjumlah 39 kelompok. faktor keuangan, lokasi 
usaha, kemampuan usaha, komitmen, pengalaman dan motivasi digunakan untuk 
mengestimasi keberhasilan wirausaha dengan analisis linear berganda. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 
komitmen, pengalaman, dan motivasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keberhasilan usaha karena rendahnya tingkat komitmen terhadap usaha, 
pengalaman yang kurang, dan motivasi yang rendah terhadap usaha yang 
dilaksanakan oleh responden. Sebaliknya, faktor-faktor seperti keuangan, lokasi 
usaha, dan kemampuan usaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
keberhasilan penerima bantuan Program Peningkatan Wirausaha Muda Pertanian 
(PWMP) di Sumatera Utara.  

 

 
Kata Kunci:  PWMP, Keberhasilan Wirausaha, Kemampuan Usaha, Keuangan, 

Lokasi Usaha 
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ABSTRACT 

Analysis of Factors Influencing the Success of Aid Recipients of the 

Agricultural Young Entrepreneurship Growth Program (PWMP)  

in North Sumatra 

 

N a m e  :  Chatarina Sugiharti 

Student Id. Number  :  191802002 

Programe :  Master of Agribusiness 
Advisor I  :  Prof. Ir. Zulkarnain Lubis, Ph.D 

Advisor II  :  Dr. Ir. Syahbudin Hasibuan, M.Si 

 

The Determinants of entrepreneurial success need to be analyzed to 

enhance the potential growth of business actors and main players in the 

agricultural sector (agropreneurs) of the Young Agricultural Entrepreneurship 

Program (PWMP). This research aims to analyze the factors influencing the 

success of Young Farmers in agricultural entrepreneurship and to examine the 

relationships among variables affecting the success of Young Farmers in 

agricultural entrepreneurship in North Sumatra. The research sample employed a 

census, encompassing all recipient groups of the PWMP program in North 

Sumatra (from 2018 to 2020), totaling 39 groups. Financial factors, business 

location, entrepreneurial capabilities, commitment, experience, and motivation 

were utilized to estimate entrepreneurial success through multiple linear 

regression analysis. The conclusion drawn from this study indicates that factors 

such as commitment, experience, and motivation do not significantly impact 

business success due to the low level of commitment, inadequate experience, and 

insufficient motivation exhibited by the respondents in their entrepreneurial 

pursuits. Conversely, factors such as finance, business location, and 

entrepreneurial capabilities significantly influence the success rate of 

beneficiaries in the Young Agricultural Entrepreneurship Enhancement Program 

(PWMP) in North Sumatra. 

 

Keywords :  PWMP, Entrepreneurial Success, Business Skills, Financial, 

Business Location  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia saat ini menghadapi kebutuhan mendesak akan sejumlah 

entrepreneur di berbagai sektor dan lokasi pekerjaan. Kehadiran mereka memiliki 

peran penting dalam beberapa kategori, termasuk Business Entrepreneur di 

bidang bisnis, Academic Entrepreneur di sektor pendidikan, Social Entrepreneur 

yang berkontribusi dalam pembangunan masyarakat, dan Government 

Entrepreneur yang terkait dengan urusan pemerintahan. Namun, minat 

masyarakat Indonesia untuk menjadi pengusaha masih relatif rendah. Data 

menunjukkan bahwa jumlah wirausaha di Indonesia hanya sekitar 8 juta orang, 

atau sekitar 3,1 persen dari total penduduk yang mencapai lebih dari 260 juta 

orang. Angka ini jauh tertinggal jika dibandingkan dengan negara-negara seperti 

Amerika Serikat (11,5 persen), Singapura (7,2 persen), Thailand (4,1 persen), 

Malaysia (2,1 persen), dan Korea Selatan (4 persen) (Kementerian Perindustrian, 

2018). Untuk meningkatkan minat berwirausaha, terutama di kalangan pemuda, 

perlu dilakukan upaya pembinaan mental wirausaha, memberikan kesempatan 

yang luas untuk berwirausaha, dan mempermudah akses terhadap modal usaha. 

Dalam mendukung program ini, perlu diselenggarakan pelatihan, pembinaan, dan 

bimbingan, termasuk magang, agar calon wirausaha pemuda dapat merasakan 

kemudahan dalam menciptakan dan memulai usaha yang menguntungkan (Paula, 

2018, dan Khamimah, 2021). 
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Sejak tahun 2015, Kementerian Pertanian Indonesia melalui Badan 

Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian (BPPSDMP) 

telah menginisiasi Program Wirausaha Muda Pertanian (PWMP) sebagai upaya 

untuk mendorong kewirausahaan pemuda. Saat ini, program PWMP telah 

diberikan kepada 1.015 kelompok di seluruh Indonesia, yang meliputi mahasiswa 

dan alumni Polbangtan, siswa SMK Pembangunan Pertanian/SMK Pertanian, 

alumni perguruan tinggi pertanian, dan generasi muda lainnya. Guna 

mengembangkan minat berwirausaha di kalangan pemuda, langkah-langkah yang 

perlu dilakukan meliputi pembinaan mental wirausaha, menciptakan peluang 

berwirausaha secara luas, dan mempermudah akses terhadap modal usaha. Untuk 

mendukung program ini, penting untuk menyediakan pelatihan, pembinaan, dan 

bimbingan melalui program magang, sehingga calon wirausahawan pemuda dapat 

merasakan kemudahan dalam memulai dan mengembangkan usaha yang 

menguntungkan (Paula, 2018, dan Khamimah, 2021). 

Dalam upaya mengembangkan jumlah pelaku usaha dan pelaku utama di 

sektor pertanian, fokus harus ditujukan kepada generasi milenial yang merupakan 

kelompok usia produktif (berusia 15-40 tahun). Sekitar 33 persen dari total 

penduduk termasuk dalam kategori milenial. Apabila diasumsikan bahwa jumlah 

petani Indonesia mencapai sekitar 34 juta jiwa, maka terdapat sekitar 11 ribu 

petani yang berpotensi untuk diarahkan menjadi petani muda. Secara nasional, 

Indonesia memiliki bonus demografi yang dapat dimanfaatkan sebagai potensi 

untuk mengembangkan pelaku usaha dan pelaku utama di sektor pertanian, juga 

dikenal sebagai agropreneur. Dalam era perkembangan teknologi dan revolusi 
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industri 4.0 yang pesat, penting untuk mendorong pertumbuhan generasi milenial 

di bidang pertanian yang dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan 

informasi. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui Program Wirausaha 

Muda Pertanian (PWMP) yang diinisiasi oleh BPPSDMP pada tahun 2016. 

Program Peningkatan Minat dan Keterampilan Wirausaha Muda Pertanian 

(PWMP) telah diperkenalkan dengan tujuan mengembangkan dan meningkatkan 

minat, keterampilan, dan semangat kewirausahaan generasi muda di sektor 

pertanian. Program ini secara khusus menargetkan mahasiswa dan alumni 

Politeknik Pembangunan Pertanian, siswa SMK Pertanian Pembangunan, serta 

alumni perguruan tinggi pertanian. Kerjasama dengan 29 perguruan tinggi mitra 

yang berada di bawah koordinasi Polbangtan menjadi bagian dari program ini. 

Adapun tujuan utama dari program kewirausahaan ini adalah sebagai berikut: (1) 

Meningkatkan kesadaran, mengembangkan minat, memberdayakan, dan 

mengembangkan keterampilan serta semangat kewirausahaan generasi muda di 

bidang pertanian. (2) Mengembangkan peluang bisnis bagi lulusan sehingga 

mereka dapat menciptakan lapangan kerja di sektor pertanian, terutama dalam 

bidang agribisnis. (3) Mendorong pertumbuhan dan pengembangan kapasitas 

lembaga pendidikan pertanian sebagai pusat pengembangan agrisosiopreneur 

yang berbasis inovasi agribisnis (BPPSDMP, 2016). 

Program PWMP ini telah berjalan dari tahun 2017 dengan jumlah penerima 

bantuan PWMP di Sumatera Utara sampai dengan tahun 2020 adalah 39 

kelompok yang tersebar diseluruh kabupaten kota di Sumatera Utara. Saat ini, 

kelompok dan produk yang berasal dari PWMP telah mendapatkan reputasi 
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nasional yang cukup terkenal. Kedepannya, generasi milenial sebagai agropreneur 

diharapkan memiliki profesionalisme, kemandirian, dan daya saing yang 

didukung oleh teknologi. Di Wilayah Sumatera Utara, koordinasi PWMP 

dilakukan oleh Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. Tentunya, program ini 

harus dijalankan sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan, meliputi 

tahap penyadaran, tahap pengembangan, dan tahap kemandirian (BPPSDMP, 

2016).  

Menurut Suryana (2011), keberhasilan usaha dapat diartikan sebagai 

pencapaian tujuan bisnis yang telah ditetapkan. Sementara menurut Suyanto 

(2010), keberhasilan usaha industri kecil dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap pengusaha adalah kinerja usaha 

perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jumaedi (2012), hasil analisis 

menunjukkan bahwa karakteristik wirausaha seperti keyakinan diri, pengambilan 

risiko, dan kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. 

Selain itu, Hendro (2011) juga merumuskan bahwa faktor-faktor seperti 

komitmen, motivasi, pengalaman, keuangan, lokasi usaha, dan kemampuan usaha 

mempunyai peranan yang signifikan dalam mencapai kesuksesan suatu bisnis. 

Diharapkan penelitian ini memperoleh rumusan faktor keberhasilan 

berwirausaha agar dapat dijadikan kebijakan dalam pelaksanaan rekruitment 

penerima bantuan PWMP ini kedepan, serta mengurangi kegagalan penerima 

bantuan ini dikemudian hari. Berdasarkan latar belakang tersebut sangat perlu 

dilakukan analisis tentang faktor-faktor keberhasilan Pemuda Tani dalam 
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berwirausaha pertanian di Sumatera Utara. Agar dapat menjadi panduan kebijakan 

dan motivasi keberhasilan program tersebut dimasa mendatang. 

 
1.2. Perumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang yang telah dijelaskan, studi ini akan 

mengkaji program bantuan yang diberikan kepada pemuda tani di Sumatera Utara 

oleh Kementerian Pertanian, yang dikenal sebagai Penumbuhan Wirausahawan 

Muda Pertanian (PWMP), sehingga rumusan permasalahannya adalah faktor-

faktor apa yang mempengaruhi keberhasilan penerima bantuan PWMP dalam 

berwira usaha pertanian di Sumatera Utara?. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada konteks dan perumusan masalah yang telah disajikan, maka 

tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan penerima bantuan PWMP dalam berwira usaha 

pertanian di Sumatera Utara. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

berbagai pihak, antara lain : 

1. Dapat memberikan informasi kepada wirausahawan muda pertanian 

tentang faktor-faktor keberhasilan dalam penumbuhan kewirausahaan 

pemuda tani di Sumatera Utara, sehingga meningkatkan keberhasilan 

pemuda tani dalam berwirausaha dibidang pertanian. 
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2. Sebagai bahan masukan kepada pemerintah pusat dan daerah dalam 

memberikan bantuan penumbuhan wirausahawan sejenis di Sumatera 

Utara. 

3. Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya untuk dapat 

menyempurnakan dan mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan 

wirausaha. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) 

Program Wirausaha Muda Pertanian (PWMP) merupakan salah satu upaya 

yang dilaksanakan oleh Kementerian Pertanian untuk mencapai beberapa tujuan, 

termasuk: 

1) Mengembangkan peluang bisnis bagi alumni perguruan tinggi pertanian agar 

mampu menciptakan lapangan kerja di sektor pertanian (agribisnis). 

2) Meningkatkan kesadaran, memupuk minat, memberdayakan, dan 

mengembangkan keterampilan serta semangat kewirausahaan generasi muda 

indonesia di sektor pertanian. 

3) Memacu pertumbuhan dan mengembangkan kapasitas lembaga pendidikan di 

bidang pertanian sebagai pusat pengembangan agropreneur dengan berbasis 

inovasi dalam bidang agribisnis (BPPSDMP, 2016). 

Program Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian (PWMP) yang dilakukan 

oleh Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian/BPPSDMP (2016) 

bertujuan untuk membangkitkan dan meningkatkan keterampilan, minat, dan 

meningkatkan semangat kewirausahaan generasi muda dalam sektor pertanian. 

Program ini dirancang sebagai solusi atas permasalahan kurangnya generasi muda 

yang terlibat dalam sektor pertanian dengan cara mengembangkan wirausaha 

muda di bidang pertanian. Dalam pelaksanaan ini, peserta didik akan berperan 

sebagai agripreneur atau pengusaha di sektor pertanian, serta bertindak sebagai 

penggerak dan pencipta lapangan kerja di bidang pertanian. 
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Gambar 2.1 Proses PWMP 

Gambar 2.1 menggambarkan rencana program yang akan 

diimplementasikan pada tahun pertama, yang mencakup fase kesadaran dan 

pengembangan yang melibatkan persiapan, pelatihan, pelaksanaan program, dan 

pengawasan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Skema Kegiatan Penyadaran dan Penumbuhan PWMP (BPPSDMP, 2016) 
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Gambar 2.2 menggambarkan skema kegiatan pada tahun kedua, yang 

merupakan tahap pemandirian. Pada fase ini, terdapat beberapa aktivitas seperti 

evaluasi aktivitas wirausaha, perencanaan pengembangan usaha, dan 

pendampingan teknis dalam memastikan kualitas produk. Pendampingan ini 

dimaksudkan untuk memberikan arahan dalam meningkatkan nilai tambah 

produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Skema Kegiatan Tahap Pemandirian PWMP (BPPSDMP, 2016) 
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Gambar 2.3 memperlihatkan skema kegiatan pada tahap pengembangan, di 

mana terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan. Pada fase ini, terdapat evaluasi 

aktivitas wirausaha, pengembangan jaringan usaha, dan pengakuan yang diberikan 

oleh tim penilai. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengembangkan usaha 

dengan lebih baik, memperluas jaringan kerja, dan memberikan pengakuan atas 

prestasi yang telah dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.4. Skema Kegiatan Tahap Pengembangan PWMP 

Pelaksanaan program direncanakan berlangsung selama 3 tahun, yaitu mulai 

2016 hingga 2018, dengan tiga tahapan pelaksanaan kegiatan yang berbeda. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Chatarina Sugiharti - Analisis Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerima Bantuan Program....



11 
 

 

Tahap pertama, yang dilaksanakan pada tahun pertama, bertujuan untuk 

menyadarkan dan menumbuhkan jiwa wirausaha muda. Kegiatan yang dilakukan 

dalam tahap ini meliputi persiapan awal, sosialisasi program, proses seleksi, 

pembekalan, penyusunan rencana bisnis, pelaksanaan wirausaha, dan 

pendampingan. Tahap kedua, yang berlangsung pada tahun kedua, merupakan 

tahap pemandirian. Kegiatan dalam tahap ini mencakup pelaksanaan wirausaha, 

evaluasi kegiatan usaha, pengembangan rencana bisnis, bimbingan teknis terkait 

jaminan mutu produk, pendampingan, dan inovasi. Tujuan dari tahap ini adalah 

memberikan pemahaman lebih dalam mengenai pengembangan usaha dan 

meningkatkan kualitas produk melalui bimbingan teknis. Tahap ketiga, yang 

terjadi pada tahun ketiga, fokus pada pengembangan wirausaha. Kegiatan dalam 

tahap ini meliputi pelaksanaan wirausaha, pengembangan jejaring usaha, 

pendampingan, dan pemberian penghargaan. Tahap ini bertujuan untuk 

melanjutkan pembinaan dan pengembangan usaha, serta memberikan pengakuan 

atas prestasi yang telah dicapai. Semua tahapan ini diharapkan dapat memberikan 

dukungan dan pembinaan yang komprehensif kepada para peserta program agar 

dapat menjadi wirausaha muda yang sukses dan berdaya saing (BPPSDMP, 

2016). 

Kementerian Pertanian telah menginisiasi suatu program dengan tujuan 

mendorong mahasiswa untuk menjadi wirausahawan muda di sektor pertanian. 

Program ini bertujuan untuk mengilhami dan mempersiapkan mahasiswa dengan 

keterampilan wirausaha yang relevan di bidang pertanian. Saat ini, banyak lulusan 

perguruan tinggi lebih cenderung mencari pekerjaan di perusahaan daripada 
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membangun usaha sendiri sebagai pengusaha. Oleh karena itu, dunia pendidikan 

perlu mendorong kelahiran lulusan yang memiliki potensi untuk menciptakan 

lapangan kerja. 

Pemerintah telah meluncurkan program PWMP pada tahun 2016, yang 

ditujukan baik untuk mahasiswa yang masih aktif belajar maupun para alumni. 

Pada program ini, terdapat kegiatan Training of Trainer/Bimtek yang ditujukan 

kepada pembimbing PWMP, kelompok peserta PWMP, serta untuk memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat umum. Faktor-faktor pendukung yang memiliki 

peran penting dalam tahap awal penyadaran dan pengembangan program PWMP 

meliputi: 

Pembekalan Pengetahuan: Mahasiswa dan alumni diberikan pengetahuan 

yang komprehensif mengenai kewirausahaan di bidang pertanian melalui berbagai 

program pelatihan dan pembinaan. Penguatan Kelompok PWMP: Dalam program 

ini, kelompok-kelompok PWMP diberikan dukungan dan pendampingan yang 

bertujuan untuk membangun sinergi antaranggota kelompok serta memfasilitasi 

pertukaran pengetahuan dan pengalaman. Penyebaran Informasi: Informasi 

mengenai PWMP disosialisasikan secara luas kepada khalayak umum untuk 

meningkatkan kesadaran dan minat terhadap kewirausahaan di bidang pertanian. 

Melalui pendukung-pendukung ini, diharapkan program PWMP dapat berhasil 

dalam tahap awal penyadaran dan penumbuhan, sehingga mahasiswa dan alumni 

menjadi lebih siap dan termotivasi untuk mengembangkan wirausaha di sektor 

pertanian (BPPSDMP, 2016). 
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Dalam petunjuk teknis PWMP oleh BPPSDMP (2016), materi bimbingan 

teknis (BIMTEK) dalam tahap awal penyadaran dan penumbuhan adalah : 

1. Motivasi Prestasi: Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi diri, 

mengenali kekuatan dan kelemahan individu, serta mengoptimalkan kekuatan 

dan mengurangi kelemahan agar mencapai prestasi yang tinggi. 

2. Kewirausahaan: Sasarannya adalah untuk menguasai konsep dan 

implementasi kewirausahaan dalam aktivitas agribisnis, meliputi aspek 

keuangan, profil pengusaha, proses kewirausahaan agribisnis, peluang usaha, 

dan pengembangan bisnis. 

3. Etika Bisnis: Maksudnya adalah mengimplementasikan nilai-nilai etika yang 

perlu dipegang oleh seorang pengusaha dalam menjalankan usahanya. 

4. Strategi Kompetisi dan Sukses Bisnis: Maksudnya adalah memiliki strategi 

yang efisien untuk bersaing dan mencapai kesuksesan dalam bisnis, serta 

memiliki kemampuan analitis dan berpikir strategis untuk mengevaluasi 

kinerja perusahaan. 

5. Organisasi dan Kepemimpinan: Tujuannya adalah menjadi pemimpin yang 

efektif dan efisien dalam mengelola organisasi. 

6. Metode Evaluasi Kinerja: Maksudnya adalah memiliki kemampuan untuk 

mengevaluasi kinerja bisnis dan menetapkan standar serta indikator kinerja 

yang efisien. 

7. Pertanian Modern: Tujuannya adalah mengembangkan wirausaha berbasis 

pertanian modern dengan memanfaatkan teknologi dan inovasi terkini. 
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8. Pengelolaan Produksi (Pengadaan Bahan Baku): Maksudnya adalah 

memahami sistem agribisnis dan pengelolaan pasokan bahan baku untuk 

menjaga kelancaran proses produksi. 

9. Manajemen Risiko: Tujuannya adalah mengadopsi sikap yang tepat terhadap 

risiko dalam berwirausaha dan mengelola risiko dengan baik. 

10. Inovasi Teknologi dan Pengembangan Produk: Maksudnya adalah 

mengadopsi teknologi dalam pengembangan usaha agribisnis dan 

memperbaharui metode produksi untuk meningkatkan mutu produk. 

11. Pengelolaan Pemasaran: Maksudnya adalah mengenali peluang pasar dalam 

usaha agribisnis dan merencanakan strategi pemasaran yang berhasil. 

12. Pengelolaan Keuangan (Pendanaan dan Kredit): Maksudnya adalah membuat 

keputusan terkait pengelolaan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip 

manajemen keuangan dalam perusahaan agribisnis. 

13. Kemitraan dan Jaringan: Tujuannya adalah membangun kemitraan dan 

jaringan yang kuat dalam menjalankan usaha agribisnis. 

14. Ide Bisnis: Tujuannya adalah menghasilkan ide bisnis yang kreatif, serta 

mampu mengembangkan dan memasarkan ide tersebut. 

15. Rencana Bisnis: Tujuannya adalah menyusun rencana bisnis yang 

komprehensif dan mengimplementasikannya dengan baik dalam operasional 

perusahaan. 

 
2.2. Kewirausahaan 

Menurut Suryana (2014), Kewirausahaan memiliki arti sebagai usaha untuk 

menciptakan nilai ekstra dengan menggabungkan sumber daya melalui metode 
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baru dan inovatif untuk mencapai keunggulan dalam kompetisi. Nilai ekstra 

tersebut dapat dihasilkan melalui pengembangan teknologi dan pengetahuan, 

peningkatan efisiensi produksi barang dan jasa, meningkatkan mutu produk dan 

layanan yang telah ada, serta menciptakan pendekatan baru dalam memenuhi 

kepuasan konsumen. 

Kewirausahaan dapat dijelaskan sebagai kemampuan individu atau 

kelompok untuk menghasilkan terobosan dengan cara menciptakan hal-hal baru 

atau berbeda (kreativitas) dan mengimplementasikannya (inovasi). Nilai tambah 

yang dihasilkan dari hal baru atau berbeda tersebut bertujuan untuk memenuhi 

atau menciptakan kebutuhan konsumen. Proses terobosan dilakukan dengan 

keberanian dan perhitungan yang matang, dengan mempertimbangkan sumber 

daya dan situasi yang ada. Fungsi dan peran kewirausahaan dapat dipahami 

melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan mikro dan makro. Pada tingkat mikro, 

kewirausahaan memiliki dua peran utama, yaitu sebagai inovator dan perencana. 

Sebagai inovator, seorang wirausaha menciptakan hal-hal baru seperti produk, 

teknologi, ide, metode, dan struktur organisasi. Sebagai perencana, wirausaha 

merancang langkah-langkah dan usaha baru, merencanakan strategi bisnis, 

mengidentifikasi ide dan peluang sukses, mendirikan perusahaan baru, dan 

sebagainya. Pada tingkat makro, peran kewirausahaan adalah menciptakan 

kemakmuran, meratakan distribusi kekayaan, dan menciptakan peluang kerja. 

Kewirausahaan memiliki peran sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi negara, 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Suryana, 2014). 
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2.3. Keberhasilan Usaha  

Kotter dan Hesket dalam Ranto (2007), terdapat dua jenis kinerja yang 

meliputi: Kinerja ekonomis: Jenis kinerja ini berkaitan dengan menghasilkan etos 

kerja yang kuat dan berkualitas. Dalam konteks usaha, kinerja ekonomis 

melibatkan upaya untuk mencapai efisiensi dan produktivitas yang tinggi dalam 

kegiatan bisnis. Hal ini mencakup pengelolaan sumber daya dengan baik, 

pengendalian biaya yang efektif, pengelolaan risiko, dan pencapaian keuntungan 

yang optimal. Kinerja unggul: Jenis kinerja ini berfokus pada penghasilan produk 

unggulan. Kinerja unggul melibatkan kemampuan untuk menghasilkan produk 

atau layanan yang memiliki keunggulan dibandingkan dengan pesaing. Hal ini 

melibatkan inovasi produk, kualitas yang superior, pelayanan pelanggan yang 

baik, dan kepuasan konsumen yang tinggi. Kinerja usaha para pengusaha dapat 

diukur melalui serangkaian capaian hasil kerja yang dilakukan dalam menjalankan 

kegiatan bisnis mereka. Hal ini mencakup pengembangan produktivitas, 

keberhasilan dalam pemasaran, serta pemenuhan tanggung jawab dan wewenang 

yang dimiliki. Beberapa indikator kinerja usaha yang penting menurut Kotter dan 

Hesket (Ranto, 2007) antara lain semangat kerja, kualitas kerja, produk unggulan, 

dan keberhasilan usaha. Indikator-indikator ini memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kinerja pengusaha dalam menjalankan usahanya. 

Menurut Mangkunegara (2002), Kinerja melibatkan elemen kualitas dan 

jumlah dari hasil kerja yang mencerminkan tingkat pencapaian individu dalam 

periode yang ditentukan. Kinerja juga dapat dibandingkan dengan target dan 

standar yang telah ditetapkan. Terdapat beberapa pendekatan dalam menilai 
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keberhasilan usaha. Pendekatan pencapaian tujuan menyatakan bahwa 

keberhasilan usaha dinilai berdasarkan pencapaian tujuan, seperti memperoleh 

laba atau keuntungan. Pendekatan sistem melihat keberhasilan usaha dari segi 

hubungan antar individu dalam unit usaha yang bekerjasama dan terciptanya 

kondisi kerja yang kondusif. Pendekatan konstituensi strategis menekankan 

pentingnya hubungan yang baik dengan mitra kerja, termasuk pelanggan, 

karyawan, dan pemasok. Sedangkan pendekatan nilai-nilai bersaing mengacu 

pada kemampuan unit usaha untuk bersaing dengan pesaing sejenis. 

Suryana (2013) menyebutkan empat ciri kepribadian yang tercermin pada 

wirausahawan yang berhasil. Ciri-ciri tersebut meliputi keyakinan diri untuk 

bekerja keras secara independen dan menghadapi risiko, kemampuan 

berorganisasi dan berorientasi pada hasil, kreativitas dalam melihat peluang, dan 

kepuasan pribadi dalam mencari ide. 

McGrath dan MacMillan (sebagaimana dikutip oleh Lupiyoadi, 2004) 

menekankan pentingnya entrepreneurial mindset dalam keberhasilan seorang 

wirausaha. Karakteristik berpikir dalam tindakan kewirausahaan mencakup 

kebersemangan dalam melihat peluang, pengejaran peluang dengan disiplin, fokus 

pada pelaksanaan, menghindari peluang yang melelahkan, dan melibatkan energi 

dari orang-orang di sekitarnya. Dalam rangka mencapai keberhasilan usaha, 

kinerja yang baik menjadi salah satu faktor penting. Pengusaha perlu memiliki 

sifat-sifat kepribadian yang mendukung kinerja yang baik, seperti keyakinan diri, 

kemampuan berorganisasi, kreativitas, dan kemauan untuk bertindak. Selain itu, 
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memiliki entrepreneurial mindset juga dapat memberikan keunggulan dalam 

menjalankan usaha dengan fokus pada peluang dan pelaksanaan.  

Meskipun memiliki harapan dan keinginan yang tinggi, tidak selamanya 

berwirausaha memberikan hasil sesuai yang diharapkan oleh pengusaha. Banyak 

di antara mereka yang menghadapi kerugian dan akhirnya mengalami 

kebangkrutan. Namun, tidak sedikit pula wirausahawan yang berhasil 

mempertahankan usahanya selama beberapa generasi. Bahkan, terdapat banyak 

contoh pengusaha yang mampu mencapai kesuksesan setelah memulai dari 

kehidupan sederhana dengan tekun dan kerja keras. Tentunya, keberhasilan dalam 

menjalankan usaha merupakan tujuan yang diidamkan oleh setiap pengusaha. 

Kasmir (2011) mengidentifikasi delapan karakteristik kunci yang dimiliki oleh 

wirausaha yang berhasil, antara lain:  

1. Mempunyai visi dan tujuan yang terdefinisi dengan jelas memiliki 

kepentingan yang signifikan dalam merencanakan jalur dan tindakan yang 

harus dilakukan oleh seorang pengusaha. 

2. Inisiatif dan sikap proaktif merupakan sifat pokok yang ditunjukkan oleh 

pengusaha yang tidak hanya menunggu, melainkan mencari peluang dan 

menjadi pionir dalam berbagai tindakan. 

3. Memiliki keberanian untuk menghadapi risiko merupakan atribut yang 

sebaiknya dimiliki oleh seorang pengusaha. 

4. Mengutamakan pencapaian prestasi merupakan ciri khas dari pengusaha yang 

berhasil, yang secara konsisten berupaya mencapai hasil yang lebih unggul, 

baik dalam hal kualitas barang, pelayanan, maupun kepuasan pelanggan. 
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5. Kerja keras adalah hal yang tak terbatas pada waktu bagi pengusaha, mereka 

datang ketika ada peluang. Pengusaha sering mengalami kesulitan dalam 

mengatur waktu kerja, tetapi mereka selalu memikirkan kemajuan usaha dan 

bekerja keras untuk mewujudkan ide-ide baru. 

6. Bertanggung jawab terhadap setiap tindakan adalah bagian dari karakteristik 

seorang wirausaha. Tanggung jawab ini membutuhkan komitmen, disiplin, 

ketekunan, integritas, dedikasi, dan konsistensi. 

7. menjalin dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak, termasuk 

pelanggan, pemerintah, pemasok, dan masyarakat umum, merupakan hal 

penting bagi pengusaha dalam menjalankan usaha mereka. 

8. Memprioritaskan komitmen terhadap berbagai pihak merupakan tanggung 

jawab yang harus dipegang kuat dan dilaksanakan secepatnya. 

Menurut Riyanti (2003), terdapat beberapa indikator yang penting untuk 

mengevaluasi keberhasilan suatu bisnis, di antaranya: Pertumbuhan modal atau 

peningkatan modal usaha, Peningkatan jumlah pelanggan, Volume produksi yang 

meningkat, Perluasan wilayah pemasaran, Ekspansi atau perluasan bisnis, 

Peningkatan fasilitas fisik, dan Peningkatan pendapatan usaha. 

 
2.4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha 

Menurut Riyanti (2003), elemen yang paling krusial dalam mencapai sukses 

dalam bisnis adalah kemampuan seorang pengusaha untuk mengidentifikasi pasar 

yang spesifik dan mengembangkan bisnis di pasar tersebut. Selain itu, 

keberhasilan usaha juga dapat diukur melalui perkembangan dalam hal 

peningkatan modal, volume produksi, jumlah pelanggan, peningkatan fasilitas 
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fisik, perluasan usaha, serta kepuasan karyawan. Sukses seorang pengusaha tidak 

hanya dilihat dari segi keuangan, tetapi juga melalui pertumbuhan internal 

perusahaan dan kepuasan kerja karyawan. Indikator keberhasilan seorang 

pengusaha meliputi: 1. Kestabilan bisnis, 2. Meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, 3. Penciptaan lapangan pekerjaan masyarakat lokal, 4. Meningkatkan 

kualitas hidup pelanggan.  

Menurut Day (1990), hasil kinerja perusahaan meliputi: (1) kepuasan, yang 

berarti memuaskan berbagai pihak terkait; (2) loyalitas dedikasi pelanggan 

terhadap produk yang setia; (3) pangsa pasar, yang mencerminkan sejauh mana 

perusahaan mampu memperluas dan meningkatkan pangsa pasarnya, bahkan 

menjadi pemimpin di pasar; dan (4) profitabilitas, yang menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dan kinerja yang baik jika laba terus meningkat secara 

signifikan. 

Alma (2013) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan seorang wirausaha mencakup kemampuan dalam memberikan 

pelayanan yang baik kepada konsumen dan pemahaman yang jelas mengenai 

target pasar, memiliki modal yang memadai, kemampuan dalam merekrut tenaga 

kerja yang berkualitas dan tepat, aktif dalam mencari dan menggunakan 

informasi, mematuhi peraturan pemerintah yang berlaku, memiliki tim ahli yang 

dapat diandalkan, dan mampu mengelola waktu dengan efektif. Sementara itu, 

Menurut Suryana (2011), beberapa elemen-elemen yang dapat menjadi ukuran 

sukses dalam menjalankan usaha mencakup investasi, penerimaan, tingkat 

penjualan, produksi yang dihasilkan, dan jumlah karyawan yang terlibat. 
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Menurut Riyanti (2003), keberhasilan usaha dapat diartikan sebagai 

pencapaian hasil atau tujuan yang diinginkan oleh pelaku usaha. Beberapa 

indikator keberhasilan usaha meliputi peningkatan modal, volume produksi, 

jumlah pelanggan, perluasan usaha, perluasan pasar, peningkatan fasilitas fisik, 

dan pendapatan usaha. Kesuksesan usaha dapat dilihat dari keberlanjutan dan 

pertumbuhan usaha, penambahan tenaga kerja, peningkatan profit dan pendapatan 

(Praag, 2005). 

Sanchez dan Marin (2005) menambahkan bahwa aspek pasar juga menjadi 

indikator keberhasilan usaha. Menurut Riyanti (2003), keberhasilan suatu usaha 

dapat dilihat dari produktivitas dan keuntungan yang diperoleh. Di sisi lain, 

Menurut penelitian Utami dan Donald (2014), kesuksesan bisnis dapat dinilai 

melalui dua dimensi yang saling berkompetisi, yaitu prestasi finansial (termasuk 

kinerja pasar dan aset) dan prestasi non-finansial (seperti mutu produk, kepuasan 

pelanggan, ekspansi pasar, pengembangan sumber daya manusia, reputasi, dan 

kontribusi sosial dalam meningkatkan daya saing bisnis). 

Pengukuran kesuksesan Usaha Kecil Menengah merujuk pada tiga aspek 

utama, yaitu pertumbuhan transaksi penjualan, pertumbuhan laba, dan 

pertumbuhan aset (Lee dan Tsang, 2001; Man dan Syed, 2008; Sarwoko et al., 

2013). Indikator keberhasilan UKM dapat dilihat dari kepuasan berbagai pihak 

yang terlibat dalam usaha kecil tersebut, tingkat loyalitas pelanggan terhadap 

produk yang dihasilkan, kemampuan untuk meningkatkan dan memperluas 

pangsa pasar, kemampuan bersaing di industri yang bersangkutan, serta 

peningkatan pendapatan (Dirlanudin, 2010). Selanjutnya, keberhasilan usaha 
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dalam konteks petani adalah hasil dari kerja keras dan pencapaian yang diraih 

oleh mereka dalam berusaha di bidang pertanian. Menurut Harijati (2007), 

keberhasilan usaha petani dapat diukur berdasarkan jumlah produksi, pendapatan, 

dan kegiatan pemasaran. Keberhasilan usaha petani yang baik tercermin dari 

peningkatan skala usaha dan produktivitasnya. Peningkatan keberhasilan usaha 

petani dapat dipengaruhi oleh peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

petani. 

Beberapa studi telah menunjukkan pengaruh kapasitas wirausaha terhadap 

keberhasilan usaha (Leitao dan Franco 2008, Subagio 2008). Leitao dan Franco 

(2008) dan Subagio (2008) menggunakan analisis regresi berganda untuk melihat 

faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kapasitas dan melihat pengaruh 

kapasitas tersebut terhadap keberhasilan usaha. Hasil penelitian Subagio (2008) 

menunjukkan bahwa kapasitas petani sebagai wirausaha berpengaruh nyata dan 

positif terhadap keberhasilan usaha. Faktor-faktor kapasitas petani yang memiliki 

hubungan dengan keberhasilan usahatani adalah lingkungan fisik, lingkungan 

ekonomi, sosial dan budaya, karakteristik pribadi petani, aksesbilitas informasi 

dan ketersediaan inovasi. Faktor-faktor kapasitas petani yang berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan usahatani pada petani sayuran yaitu karakteristik 

pribadi petani berupa pengalaman usahatani, kemudian lingkungan fisik, 

lingkungan ekonomi, sosial dan budaya dan ketersediaan inovasi sedangkan pada 

kapasitas petani padi, faktor yang mempengaruhinya yakni karakteristik pribadi 

petani berupa kekosmopolitan dan keberanian mengambil risiko, selanjutnya 

faktor lingkungan fisik. 
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2.4.1. Komitmen 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Suharyadi et al. (2007), komitmen 

merujuk pada kesepakatan yang dibuat oleh individu terhadap diri sendiri atau 

orang lain. Pentingnya komitmen ini terletak pada kejelasan, arah yang 

ditetapkan, fokus pada pertumbuhan, dan dipertahankan dengan konsistensi 

hingga mencapai keberhasilan. 

Seorang wirausaha harus memiliki komitmen yang sangat tinggi dalam 

membuat dan meningkatkan bisnisnya hingga mencapai keberhasilan. Komitmen 

ini ditandai dengan ketidakkenyalan dalam berbagai situasi dan kondisi ekonomi, 

kesabaran yang tinggi, semangat yang tak tergoyahkan dalam menghadapi 

penderitaan dan tantangan zaman, serta kerja keras yang tanpa kenal lelah. Kasmir 

(2011) menjelaskan bahwa komitmen memiliki kepentingan yang signifikan bagi 

seorang wirausaha, antara lain dapat mencapai hasil yang maksimal dengan 

sumber daya minimal (lebih efisien), meraih kesuksesan dalam usaha, serta 

meningkatkan Motivasi yang tinggi, baik untuk diri sendiri maupun untuk anggota 

tim. 

2.4.2. Pengalaman 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Staw (1991, dalam Riyanti, 

2003), pengalaman dalam mengelola bisnis merupakan indikator utama 

keberhasilan, terutama jika usaha baru tersebut berhubungan dengan pengalaman 

bisnis sebelumnya. Di tengah lingkungan yang semakin kompleks, pengalaman 

dalam mengelola bisnis menjadi semakin krusial. Terdapat bukti yang kuat bahwa 

banyak pengusaha memiliki orang tua yang juga berkecimpung dalam dunia 
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wirausaha atau bekerja secara independen. Sifat mandiri dan fleksibilitas yang 

diturunkan oleh orang tua tersebut tercermin sejak masa kanak-kanak dan 

mendorong mereka untuk membangun bisnis sendiri. Meskipun tidak ada 

perbandingan langsung dengan individu yang orang tuanya bukan pengusaha, 

hubungan dengan individu yang memiliki pengalaman sebagai pengusaha 

tampaknya menjadi faktor penting yang mempengaruhi keinginan seseorang 

untuk menjadi pengusaha. 

Firdausa & Arianti (2013) menyatakan bahwa terdapat korelasi positif 

antara lamanya usaha beroperasi dengan pendapatan usaha, di mana semakin lama 

usaha berjalan, pendapatan usaha cenderung meningkat. Selain itu, rendahnya 

tingkat pengalaman dalam usaha juga berdampak pada keterbatasan waktu yang 

dihabiskan untuk mencari informasi pasar, yang menjadi salah satu tantangan 

yang dihadapi. 

Lamanya usaha dapat mencerminkan tingkat pengalaman seorang 

pengusaha dalam menjalankan usahanya, yang pada gilirannya mempengaruhi 

perilaku dan pengamatan mereka. Selain itu, lamanya usaha juga dapat 

mencerminkan pengetahuan pengusaha tentang preferensi dan perilaku konsumen 

(Firdausa & Arianti, 2013). 

Semakin lama usaha beroperasi, semakin besar pengaruhnya terhadap hasil 

usaha, sedangkan usaha yang baru berjalan memiliki pengaruh yang lebih kecil 

terhadap hasil usaha. Menunjukkan adanya hubungan antara lamanya usaha 

berjalan dengan kinerja usaha. Penelitian yang dilakukan oleh Sumantri (2013) 

dan Mudjiarto (2014). 
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Windirah (2017) menyatakan bahwa dalam atribut pengalaman, terdapat 

satu indikator yang dapat diandalkan untuk mengukur konsep tersebut, yaitu 

pemahaman yang mendalam tentang bidang kerajinan yang sedang dijalankan 

oleh seorang wirausaha sukses. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa tingkat 

pemahaman seorang pengusaha terhadap usahanya dapat mencerminkan 

pengalaman dalam berusaha. Namun, lamanya waktu menjalankan usaha tidak 

selalu menjadi indikator pengalaman bagi pengusaha. 

Dapat disimpulkan dari beberapa ahli diatas yaitu : Pentingnya pengalaman 

dalam menjalankan usaha sebagai faktor penentu keberhasilan telah terbukti. 

Khususnya, jika bisnis baru tersebut berkaitan dengan pengalaman bisnis 

sebelumnya. Bukti menunjukkan bahwa wirausaha sering kali memiliki orang tua 

yang memiliki pengalaman dalam bekerja secara mandiri atau sebagai wirausaha. 

Karakteristik mandiri dan fleksibel ini diajarkan oleh orang tua kepada anak-anak 

mereka sejak kecil, yang kemudian menginspirasi mereka untuk memulai usaha 

sendiri. Durasi menjalankan usaha juga memiliki hubungan yang positif dengan 

pendapatan usaha. Semakin lama usaha berjalan, pendapatan cenderung 

meningkat. Hal ini dapat disebabkan oleh pengalaman yang terakumulasi selama 

menjalankan usaha, pengetahuan tentang pasar, dan pemahaman tentang perilaku 

konsumen. Selain itu, lama usaha juga dapat mempengaruhi pengamatan dan 

pengetahuan seseorang tentang perilaku konsumen. Semakin lama usaha berjalan, 

semakin baik pemahaman pelaku usaha terhadap pasar dan konsumen. Seiring 

berjalannya waktu, pengaruh usaha terhadap hasil usaha juga semakin besar. 
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Sebaliknya, usaha yang baru berjalan cenderung memiliki pengaruh yang lebih 

kecil terhadap hasil usaha. 

2.4.3. Keuangan  

Keuangan merupakan upaya untuk mengumpulkan dan menggunakan dana 

(modal) untuk kegiatan yang produktif, dengan tujuan menghasilkan output secara 

efektif dan efisien. Prinsip ini tetap menjadi landasan dalam menjalankan dan 

menerapkan keuangan dalam konteks wirausaha. Studi keuangan mengkaji secara 

khusus fungsi-fungsi keuangan yang terkait dengan peran wirausaha dalam 

pengambilan keputusan bisnis. 

Di era milenial ini, banyak anak muda yang lebih tertarik dengan dunia 

wirausaha daripada mencari pekerjaan. Selain minimnya lapangan kerja, minat ini 

juga dipengaruhi oleh keinginan untuk memiliki pendapatan dan investasi masa 

depan. Namun, menjalankan usaha tidaklah semudah yang dibayangkan. Ada 

banyak aspek yang harus dipahami, termasuk dalam hal Manajemen Keuangan, 

yang merupakan salah satu aspek penting dalam kelangsungan usaha yang sedang 

dijalankan atau akan dijalankan. 

Menurut Weston dan Copeland, Manajemen Keuangan dapat diartikan 

sebagai "kegiatan pemilik dan manajemen suatu perusahaan dalam memperoleh 

sumber modal dengan biaya yang paling efisien dan menggunakannya secara 

efektif, efisien, dan produktif untuk menciptakan laba." Meskipun definisi 

Manajemen Keuangan dapat bervariasi di setiap perusahaan, tugas utamanya 

mencakup pengambilan keputusan terkait investasi, pembiayaan, dan pembagian 
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dividen perusahaan. Fungsi-fungsi Manajemen Keuangan meliputi perencanaan, 

penganggaran, pengendalian, audit, dan pelaporan. 

Manajemen Keuangan berperan dalam memberikan pemahaman kepada 

para pengusaha mengenai aspek penting dalam operasional perusahaan, seperti 

evaluasi aset, pengelolaan arus kas yang efisien, pengendalian harga produk, 

perencanaan pajak yang optimal, dan kesejahteraan karyawan. Dengan 

pemahaman ini, pengelolaan bisnis dapat dilakukan secara efektif, memajukan 

perusahaan, dan menghindari kesalahan yang mungkin terjadi selama 

menjalankan usaha. 

Manajemen Keuangan dilaksanakan oleh manajer perusahaan, dan 

kesuksesan perusahaan sangat bergantung pada kualitas manajemen keuangan 

yang dilakukan. Oleh karena itu, penguasaan aspek Manajemen Keuangan 

sangatlah penting. Jika tidak dilaksanakan dengan baik, perusahaan tidak dapat 

bersaing dan bahkan dapat mengalami kegagalan. 

2.4.4. Lokasi Usaha 

Lokasi merupakan lokus dimana perusahaan atau usaha beroperasi dan 

melakukan aktivitas untuk menciptakan produk atau layanan, serta menarik 

pelanggan untuk datang dan bertransaksi. Proses pemilihan dan penentuan lokasi 

melibatkan analisis terhadap aspek tata ruang dalam konteks kegiatan ekonomi. 

Pemilihan lokasi usaha yang strategis dan sesuai memiliki peran yang krusial 

dalam menentukan kesuksesan usaha di masa mendatang (Tarigan, 2006). Lokasi 

usaha memiliki peranan yang penting dan perlu dipertimbangkan dengan serius. 

Ketersediaan lokasi yang strategis menjadi salah satu faktor kunci yang memiliki 
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dampak besar terhadap keberhasilan suatu usaha. Saat memilih lokasi usaha, 

pemilik usaha harus mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi 

pemilihan lokasi, karena lokasi usaha dianggap sebagai aset jangka panjang yang 

berpotensi memengaruhi kesuksesan usaha tersebut. 

Berikut adalah berbagai definisi dan pengertian lokasi usaha yang 

dikemukakan oleh beberapa sumber: 

 Swastha (2000) menjelaskan bahwa lokasi adalah tempat di mana kegiatan 

usaha dilaksanakan. Pemilihan lokasi memiliki fungsi strategis sebab dapat 

mempengaruhi pencapaian target perusahaan. 

 Menurut pendapat Alma (2003), lokasi merujuk pada tempat di mana 

perusahaan beroperasi atau melaksanakan aktivitas untuk menghasilkan 

barang dan jasa dengan mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi. Pemilihan 

lokasi usaha yang sesuai memiliki peran yang signifikan dalam menentukan 

keberhasilan atau kegagalan usaha di masa mendatang. 

 Menurut Suwarman (2004), lokasi merupakan faktor penting yang dapat 

memengaruhi minat konsumen untuk mengunjungi dan berbelanja di sebuah 

usaha. Pentingnya pemilihan lokasi usaha yang strategis dan tepat sangat 

berperan dalam kesuksesan usaha di masa depan. 

 Tjiptono (2002) menjelaskan bahwa lokasi mengacu pada tempat fisik di mana 

suatu perusahaan beroperasi atau melaksanakan aktivitas untuk memproduksi 

barang dan jasa, dengan mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi yang 

terkait. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Chatarina Sugiharti - Analisis Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerima Bantuan Program....



29 
 

 

 Menurut Tarigan (2006), lokasi merupakan bidang penelitian yang mengkaji 

pengaturan spasial dari aktivitas ekonomi atau penempatan sumber daya yang 

memiliki potensi, serta dampaknya terhadap keberadaan berbagai jenis usaha 

atau kegiatan ekonomi dan sosial. 

Dalam ringkasan, berbagai sumber tersebut menyatakan bahwa lokasi 

adalah tempat di mana usaha atau aktivitas perusahaan beroperasi untuk 

menghasilkan barang dan jasa, dengan mempertimbangkan aspek ekonomi. 

Pemilihan lokasi yang strategis dan tepat memiliki peranan penting dalam 

kesuksesan usaha di masa depan. 

Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2001), terdapat tiga bentuk hubungan 

yang akan memengaruhi proses penentuan lokasi suatu perusahaan atau organisasi 

jasa: 

 Apabila konsumen mendatangi pemberi jasa (perusahaan atau organisasi), 

lokasi menjadi faktor penting. Dalam hal ini, perusahaan sebaiknya memilih 

lokasi yang dekat dengan konsumen agar mudah dijangkau, dengan kata lain, 

memilih lokasi strategis.  

 Jika pemberi jasa yang mendatangi konsumen, keberadaan lokasi tidak terlalu 

penting. Namun, diperlukan kemampuan dan kualitas pemasaran yang baik 

dalam menyampaikan promosi perusahaan atau organisasi. 

 Jika pemberi jasa dan konsumen tidak bertemu secara langsung, mereka 

bertransaksi melalui sarana tertentu, seperti internet yang telah meluas di 

seluruh dunia. Dalam konteks ini, lokasi tidaklah penting selama komunikasi 

antara kedua belah pihak dapat dilakukan dengan baik. 
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Secara ringkas, Lupiyoadi dan Hamdani (2001) menyebutkan bahwa jenis 

interaksi antara konsumen dan pemberi jasa akan mempengaruhi penentuan lokasi 

perusahaan atau organisasi jasa. Dalam beberapa kasus, lokasi yang strategis 

dekat dengan konsumen diperlukan, sementara dalam kasus lain, kemampuan 

pemasaran yang efektif atau komunikasi melalui sarana seperti internet menjadi 

faktor yang lebih penting. 

Dalam menjalankan usaha, pengusaha harus memperhatikan berbagai faktor 

penting guna mencapai kesuksesan. Salah satu faktor yang memiliki peran krusial 

adalah lokasi perusahaan, yang memiliki dampak jangka panjang terhadap 

efisiensi dan efektivitas bisnis (Haming & Nurnajamuddin, 2007:47). Untuk 

bertahan dan berhasil bersaing dengan pesaing, seorang pengusaha perlu bekerja 

keras. Dalam konteks persaingan ini, faktor lokasi memegang peranan kritikal dan 

sangat signifikan (Handoko, 2000). 

Keputusan dalam memilih lokasi strategis biasanya berdasarkan pada 

strategi untuk mengurangi biaya, terutama dalam bisnis eceran dan jasa 

profesional, sementara strategi yang berfokus pada peningkatan pendapatan dapat 

digunakan (Heizer & Render, 2009). Namun, sering kali pengusaha membuat 

kesalahan dalam memilih lokasi dan fasilitas produksi mereka. Sebagai contoh, 

mereka mungkin memilih lokasi dengan biaya rendah tetapi kesulitan 

mendapatkan tenaga kerja, atau lokasi dengan harga murah tetapi kondisi tanah 

yang buruk, sehingga perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 

membangun fondasi yang kuat. Kesalahan semacam ini dapat menyebabkan 

operasional perusahaan yang tidak efisien dan tidak efektif. Untuk mencapai 
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kesuksesan dalam usaha, penting bagi pengusaha untuk melakukan analisis yang 

teliti dan hati-hati dalam memilih lokasi perusahaan serta mempertimbangkan 

berbagai faktor yang relevan guna menjaga efisiensi dan efektivitas operasional 

perusahaan. 

Dalam memilih lokasi untuk bisnis, ada beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan. Namun, faktor utama yang menjadi prioritas, terutama untuk 

bisnis jasa, adalah kedekatan dengan pasar atau konsumen. Aspek lokasi dapat 

dilihat melalui dua hal berikut: 1) Lingkungan bisnis, yang mencakup jarak antara 

lokasi usaha dengan pesaing, konsumen, supplier, serta penyedia peralatan atau 

perlengkapan produksi. 2) Biaya lokasi, yang meliputi harga sewa bangunan, 

biaya renovasi, tingkat suku bunga, biaya tenaga kerja, dan pajak. 

Pertimbangan utama dalam memilih lokasi adalah faktor yang akan 

mempengaruhi biaya, potensi keuntungan, dan tingkat keberhasilan. Kesalahan 

dalam memilih lokasi atau tempat usaha dapat menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu usaha. Studi yang dilakukan oleh 

Fu'ad (2015) menyimpulkan bahwa pemilihan lokasi yang tepat sangat penting 

dalam mencapai kesuksesan bisnis jasa. 

Dalam rangka memastikan kesuksesan usaha, penting bagi para pengusaha 

untuk melakukan analisis yang cermat dalam memilih lokasi yang sesuai dengan 

jenis usaha yang dijalankan. Kedekatan dengan pasar dan pertimbangan biaya 

harus menjadi fokus utama dalam proses pemilihan lokasi, sehingga dapat 

meningkatkan peluang keberhasilan usaha jangka panjang.  
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2.4.5. Motivasi 

Kata "motivasi" berasal dari bahasa Latin "movere" yang berarti bergerak 

atau berpindah. Motivasi merujuk pada keadaan fisik dan psikologis dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 

tujuan atau memenuhi kebutuhan (Djaali, 2007). Sardiman (2006) menyatakan 

bahwa motivasi merupakan kekuatan internal yang mendorong individu untuk 

bertindak demi mencapai tujuan. Mulyasa (2003) memberikan definisi motivasi 

sebagai kekuatan yang mendorong atau menarik individu untuk berperilaku yang 

menuju tujuan tertentu. Menurut Wiratmo (2001), motivasi adalah keadaan dalam 

diri individu yang mendorong mereka untuk berperilaku dengan cara yang 

memastikan pencapaian tujuan tertentu. Dari berbagai definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan atau alasan yang mendorong 

individu untuk bertindak. Dalam konteks ini, motivasi menjadi faktor penting 

yang mempengaruhi perilaku dan keberhasilan individu dalam mencapai tujuan. 

Melalui motivasi, individu merasa termotivasi untuk bergerak, bertindak, dan 

berusaha mencapai apa yang mereka inginkan. 

Motivasi dalam berwirausaha merujuk pada dorongan internal yang 

mendorong seorang wirausaha untuk terlibat dalam kegiatan berwirausaha, 

memastikan kelangsungan usaha, dan memberikan arah pada aktivitas wirausaha 

tersebut agar mencapai tujuan yang diinginkan (Venesaar, 2006). Motivasi 

berwirausaha adalah kekuatan yang ada dalam diri seseorang untuk terlibat dalam 

kegiatan berwirausaha guna mencapai tujuan wirausaha (Koranti, 2013). 

Ratnawati & Kuswardani (2010) mendefinisikan motivasi berwirausaha sebagai 
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faktor yang mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan keinginan individu 

untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan dengan sikap mandiri, keyakinan 

pada diri sendiri, orientasi masa depan, keterampilan mengambil risiko, 

kreativitas, dan tingginya keinginan untuk berinovasi. Motivasi berwirausaha atau 

entrepreneurial motivation melibatkan motivasi yang terfokus pada tujuan 

kewirausahaan (yaitu tujuan yang melibatkan kesadaran dan pemanfaatan peluang 

bisnis) (Wibowo dan Ardianti, 2014). Dalam konteks ini, motivasi berwirausaha 

merupakan faktor penting yang mendorong individu untuk terlibat dalam kegiatan 

wirausaha dan mencapai keberhasilan dalam bisnis tersebut. Dorongan motivasi 

ini melibatkan sikap percaya diri, orientasi masa depan, kreativitas, inovasi, dan 

kemampuan mengambil risiko, yang secara keseluruhan menjadi pendorong bagi 

seorang wirausaha untuk menggapai tujuan yang ditargetkan. 

Hasibuan (2000) menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor yang 

memberikan dorongan yang menghasilkan semangat kerja individu, sehingga 

mereka bersedia bekerja secara kolaboratif, efektif, dan terintegrasi dengan usaha 

maksimal untuk mencapai kepuasan. Menurut Robbins (2001), motivasi adalah 

kemauan untuk berusaha semaksimal mungkin dalam mencapai tujuan organisasi 

yang dipengaruhi oleh upaya memenuhi beberapa kebutuhan individu. Menurut 

Siswanto (1989), motivasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Faktor yang 

mempengaruhi aktivitas yang mendorong individu untuk berperilaku; 2) Pengaruh 

emosi, kehendak, dan keinginan yang secara signifikan memengaruhi keinginan 

individu untuk bertindak atau berperilaku; 3) Setiap tindakan atau kejadian yang 

memicu perubahan perilaku seseorang; dan 4) Proses internal yang mengarahkan 
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gerakan atau tingkah laku individu menuju tujuan yang telah ditetapkan. As'ad 

(2003) mendefinisikan motivasi kerja sebagai sesuatu yang membangkitkan 

semangat atau dorongan untuk bekerja, yang dalam psikologi kerja sering disebut 

sebagai faktor pendorong semangat kerja. Tingkat motivasi kerja yang kuat atau 

lemah pada seseorang akan berdampak pada tingkat pencapaian prestasi yang 

dihasilkannya. 

2.4.6. Kemampuan Usaha 

Kemampuan individu pada dasarnya merupakan hasil dari proses 

pembelajaran yang melibatkan aspek-aspek pengetahuan (knowledge), sikap 

(attitude), dan keterampilan (skill) (Nadler, 1982; dan Thonthowi, 1991), atau 

kognitif, sikap, dan psikomotorik (Gagne, 1992). Grounlund (1977) juga 

menyatakan bahwa hasil pembelajaran mencakup tiga domain, yaitu: (a) kognitif, 

(b) afektif, dan (c) psikomotorik, yang sering disebut sebagai taksonomi tujuan 

pendidikan. Keempat aspek kemampuan tersebut, yaitu pengetahuan, sikap, 

keterampilan, dan kecerdasan emosional (EQ), akan berpengaruh terhadap kinerja 

pengusaha kecil dan pada akhirnya memengaruhi tingkat keberhasilan usaha. 

Dijelaskan bahwa kemampuan pemasaran mencakup beberapa aspek 

penting, antara lain: Memahami pasar: Kemampuan untuk memahami pasar 

adalah langkah awal yang kritis dalam pemasaran. Para pengusaha harus mampu 

menganalisis kebutuhan, preferensi, dan perilaku konsumen, serta memahami tren 

pasar yang sedang berlangsung. Dengan pemahaman yang mendalam tentang 

pasar, pengusaha dapat mengarahkan usaha mereka secara efektif. 

Mengidentifikasi peluang: Kemampuan untuk mengidentifikasi peluang bisnis 
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yang ada di pasar menjadi hal yang penting. Pengusaha harus dapat melihat dan 

memanfaatkan peluang yang muncul, baik itu dalam hal produk baru, segmen 

pasar yang belum terpenuhi, atau kebutuhan yang belum terpenuhi. Merancang 

strategi pemasaran yang efektif: Kemampuan untuk merancang strategi pemasaran 

yang efektif sangat penting. Hal ini meliputi penetapan target pasar yang tepat, 

merancang bauran pemasaran (produk, harga, distribusi, promosi) yang sesuai, 

serta memilih metode komunikasi yang efektif untuk mencapai target pasar. 

Berkomunikasi dengan target pasar: Kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

target pasar secara efektif juga menjadi faktor kunci. Pengusaha perlu dapat 

menyampaikan pesan pemasaran yang menarik dan relevan kepada konsumen 

potensial. Komunikasi yang baik dapat membantu membangun hubungan dengan 

pelanggan dan meningkatkan kesadaran merek. 

 
2.5. Penelitian Terdahulu 

Sejumlah studi sebelumnya dan tinjauan pustaka yang digunakan sebagai 

dasar untuk merumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dwi Prasetyani, Nanda A. Purusa, 

dan Indra Hasbianto (2016), telah dilakukan studi empiris terhadap wirausaha 

perempuan di Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi, hambatan, dan keberhasilan usaha. 

Metode yang digunakan adalah data primer dengan desain survei, dan kuesioner 

digunakan sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data dari 70 

wirausahawan perempuan di Kota Surakarta, Jawa Tengah. Temuan penelitian ini 
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menunjukkan bahwa keberhasilan dalam berwirausaha dipengaruhi oleh faktor 

hubungan sosial, motivasi, hambatan, dan kemampuan manajerial. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Heri Jumaedi (2012), terdapat 

keterkaitan antara karakteristik wirausaha dengan keberhasilan usaha. Penelitian 

ini dilakukan dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mengenai ciri-ciri variabel bebas karakteristik wirausaha, yang terdiri 

dari percaya diri, pengambil risiko, dan kepemimpinan, serta variabel terikat 

keberhasilan usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik wirausaha 

(percaya diri, pengambil risiko, dan kepemimpinan) memiliki pengaruh positif 

terhadap keberhasilan usaha. 

Hendro (2011) dalam buku Dasar-dasar Kewirausahaan, menyatakan bahwa 

faktor-faktor keberhasilan suatu usaha yaitu: Komitmen, Pengalaman, Keuangan, 

Lokasi Usaha, Motivasi, dan Kemampuan Usaha. 

Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama bagi para wirausaha. Menurut 

Noor (2007), keberhasilan usaha sebenarnya merujuk pada pencapaian tujuan 

bisnis. Tujuan utama dari sebuah usaha adalah untuk mencapai laba. Pendapat 

yang sejalan juga disampaikan oleh Robbins (1994) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan usaha harus dinilai berdasarkan pencapaian tujuan, terutama dalam 

menghasilkan laba. Noor (2007) juga menyebutkan beberapa indikator 

keberhasilan usaha, antara lain: 1. Laba (Profitabilitas), yang merupakan selisih 

antara pendapatan usaha dan biaya produksi. 2. Produktivitas dan Efisiensi, yang 

menentukan seberapa besar produksi suatu usaha. Hal ini akan berdampak pada 

penjualan dan pendapatan, yang pada akhirnya mempengaruhi laba usaha. 3. Daya 
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saing, yaitu kemampuan atau ketahanan dalam bersaing untuk mendapatkan 

perhatian dan loyalitas konsumen. Keberhasilan usaha dapat dikatakan tercapai 

jika mampu bersaing dengan usaha lainnya dan tetap bertahan dalam persaingan 

yang ada. 4. Kompetensi dan etika usaha, yang melibatkan pengetahuan, hasil 

penelitian, dan pengalaman untuk menciptakan inovasi yang sesuai dengan 

permintaan pasar. 5. Membangun citra baik, yang terdiri dari kepercayaan internal 

dan eksternal. Kepercayaan internal mencakup kepercayaan dan keamanan dari 

semua orang di dalam perusahaan, sementara kepercayaan eksternal melibatkan 

kepercayaan dan keamanan dari para stakeholder perusahaan, termasuk 

konsumen, pemasok, pemerintah, masyarakat, dan pesaing. 

 
2.6. Kerangka Pemikiran 

Dari tinjauan teori diatas, bahwa keberhasilan pemuda tani dalam 

berwirausaha sangat dipengaruhi oleh faktor variabel komitmen, pengalaman, 

keuangan, lokasi usaha, motivasi dan kemampuan usaha, maka peneliti 

menetapkan kerangka pemikiran sebagai berikut:  

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Chatarina Sugiharti - Analisis Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerima Bantuan Program....



38 
 

 

 

Gambar 2.5. Kerangka Pemikiran  

Variabel Komitmen 
(X1) 

Variabel Pengalaman 
(X2) 

Variabel Keuangan 
(X3) 

Variabel Lokasi Usaha 
(X4) 

Variabel Motivasi 
(X5) 

Variabel Kemampuan 
Usaha (X6) 

Keberhasilan Pemuda 
Tani dalam 

Berwirausaha 
(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di kelompok penerima bantuan Program 

Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) di Sumatera Utara. 

Penelitian dimulai bulan April sampai dengan Juli 2021. 

 
3.2. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak faktor-faktor 

keberhasilan usaha, seperti komitmen, pengalaman, keuangan, lokasi usaha, 

motivasi, dan kemampuan usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kausalitas, yang dapat memberikan informasi tentang hubungan sebab-

akibat antara variabel yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

apakah perubahan dalam variabel independen memiliki pengaruh langsung 

terhadap variabel dependen. Fokus penelitian ini adalah untuk memberikan 

gambaran komprehensif mengenai faktor-faktor keberhasilan usaha pertanian bagi 

Pemuda Tani di Sumatera Utara. 

 
3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh kelompok penerima 

bantuan Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) di 

Sumatera Utara dari tahun 2018 sampai dengan 2020 dengan total 39 Kelompok 

(2018 sebanyak 5 kelompok, 2019 sebanyak 29 kelompok, 2020 sebanyak 5 
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kelompok). Mengacu pada jumlah minimal sampel agar data menyebar normal 

dilakukan sensus sebanyak 39 responden. 

Tabel 3.1 Jenis dan Sumber Data 

No. Data 
Jenis 

Data 
Sumber Data Metode 

1. Karakteristik dan 
Faktor Keberhasilan 
Kewirausahaan 

Primer Anggota Kelompok 
Penerima Bantuan 
PWMP 

Kuesioner 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam studi ini melibatkan penggunaan kuisioner 

yang disebarkan kepada peserta kelompok yang menerima bantuan dari Program 

Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) di Sumatera Utara. Untuk 

mengevaluasi jawaban kuisioner, digunakan skala Likert. Selain itu, informasi 

mengenai faktor-faktor yang dapat menjelaskan keberhasilan usaha juga akan 

dikumpulkan melalui pengamatan dan wawancara. 

 
3.5. Definisi Operasional 

1) Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian disingkat PWMP adalah bentuk 

program pendampingan dan modal dari Kementerian Pertanian dalam upaya 

penumbuhan dan peningkatan minat, keterampilan dan jiwa wirausaha 

generasi muda dibidang pertanian. 

2) Peserta PWMP adalah alumni yang lulus seleksi dan mendapat rekomendasi 

dari pihak lembaga penyelenggara pendidikan pertanian 

3) Wirausahawan Muda Pertanian adalah siswa, mahasiswa dan alumni yang 

berwirausaha di sektor pertanian mulai dari subsistem hulu sampai hilir, 

termasuk subsistem penunjang. 
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Tabel 3.2 Variabel Operasional 

Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Komitmen Bentuk perjanjian 
adalah sesuatu yang 
diputuskan oleh 
seseorang untuk 
dirinya sendiri atau 
untuk orang lain. 
 
 
 
 

faktor yang berkontribusi 
pada keterikatan individu 
terhadap organisasi, antara 
lain: perasaan terhubung 
dengan organisasi, rasa 
bangga terhadap organisasi, 
kepedulian terhadap 
organisasi, minat untuk 
bekerja dalam organisasi, 
dan keinginan yang kuat 
untuk berusaha demi 
organisasi. 
Sumber: Ganesan dan 
Weitz (1996) 

Skala 
Ordinal 
(Likert) 

Pengalaman Sesuatu yang 
pernah dialami, 
dijalani maupun 
dirasakan, baik 
sudah lama maupun 
yang baru saja 
terjadi dalam 
berusaha 

Informasi tentang usaha, 
Lama Berwirausaha, Latar 
Belakang Wirausaha 
Staw, 1991 (dalam Riyanti. 
2003) 

Skala 
Ordinal 
(Likert) 

Keuangan harta (asset) 
perusahaan yang 
dibiayai dengan 
utang dan  
modal. 

Jumlah Modal, Jumlah 
Asset, Jumlah Hutang 
Usaha, 
Riyanti (2003) 

Skala 
Ordinal 
(Likert) 

Lokasi 
Usaha 

merupakan lokasi 
di mana sebuah 
perusahaan 
menjalankan 
operasinya atau 
melakukan 
aktivitas untuk 
menghasilkan 
barang dan jasa, 
dengan 
mempertimbangkan 
aspek ekonomis 
yang terkait. 

Jarak lokasi usaha dengan 
konsumen, Jarak dengan 
Lokasi Pesaing Usaha, Jarak 
dengan sumber Bahan 
Baku/pemasok, Jarank 
dengan sumber tenaga kerja, 
Jarak dengan sarana 
jalan/transportasi 
Lupiyoadi (2009), Alcacer 
(2003), Hindrayani (2010) 

Skala 
Ordinal 
(Likert) 

Motivasi merupakan 
keinginan dan 
kesediaan untuk 

Tanggung jawab, Prestasi, 
Pengakuan dari mitra, 
Semangat, Keuntungan/laba,  

Skala 
Ordinal 
(Likert) 
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Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

bekerja secara 
maksimal guna 
mencapai tujuan 
organisasi, yang 
dipengaruhi oleh 
kemampuan usaha 
dalam memenuhi 
berbagai kebutuhan 
individu. 

Saiman (2011); Alma 
(2013); Fahmi (2014). 

Kemampuan 
Usaha 

Kemampuan adalah 
suatu kapasitas 
individu untuk 
mengerjakan suatu 
pekerjaan.  

Kemampuan Usaha 
merupakan aspek 
pengetahuan, sikap dan 
keterampilan dan 
kematangan emosional 
dalam menjalankan usaha. 
Nadler, 1982 dan Thontowi, 
1991, dalam Yusniar (2017) 

Skala 
Ordinal 
(Likert) 

Keberhasilan 
wirausaha 

Keadaan di mana 
usaha mengalami 
peningkatan dari 
prestasi 
sebelumnya, di 
mana semua 
kegiatan yang 
dilakukan bertujuan 
untuk mencapai 
kesuksesan. 

Pendapatan 
Sumber: Riyanti (2003) & 
Day (1990) 

Skala Rasio 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Analisis Koofisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui besar pengaruh variabel independen yaitu Komitmen 

(X1), Pengalaman (X2), Keuangan (X3), Lokasi Usaha (X4), Motivasi (X5), dan 

Kemampuan Usaha (X6) terhadap variabel dependen keberhasilan usaha (Y) 

digunakan analisis koofisien determinasi (R2). 

Jika nilai R² mendekati 0, itu menunjukkan bahwa variabel independen 

memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Jika nilai R² 
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mendekati 0, itu mengindikasikan bahwa variabel independen memberikan 

sebagian besar informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen. 

Nilai R² hanya memberikan gambaran umum tentang seberapa baik model 

regresi dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen. 

Oleh karena itu, selain memperhatikan nilai R², juga penting untuk memeriksa 

apakah semua asumsi model regresi terpenuhi, dan melakukan uji statistik lainnya 

untuk memastikan keandalan model regresi serta interpretasi hasilnya. 

3.6.2. Pengujian Anova (Uji F) 

Langkah pengujian ini adalah sebagai berikut: 

 Merumuskan Hipotesis 

H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = β6 = 0 

Artinya tidak ada satupun diantara variabel Komitmen (X1), Pengalaman 

(X2), Keuangan (X3), Lokasi Usaha (X4), Motivasi (X5), dan 

Kemampuan Usaha (X6) yang berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

(Y). 

H0 : β1, β2, β3, β4, β5, β6 ≠ 0 

Artinya setidaknya ada satu variabel diantara Komitmen (X1), 

Pengalaman (X2), Keuangan (X3), Lokasi Usaha (X4), Motivasi (X5), dan 

Kemampuan Usaha (X6) yang berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

(Y). 

 Menentukan tingkat signifikansi 

Yaitu 5% (0,05) dan derajat bebas (db) = n-k-1, untuk mengetahui daerah 

Ftabel sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. 
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 Menghitung nilai Fhitung untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

koefisiensi korelasi signifikan atau tidak dengan rumus sebagai berikut: 

𝐹 =
𝑅2/𝐾

(1 −  𝑅2)(𝑛 − 𝐾 − 1)
 

Keterangan: 

R2 = Koofisien korelasi ganda yang telah ditentukan 

K = Jumlah Variabel Bebas 

N = Ukuran sampel 

F = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel 

(n-k-1) = derajat bebas (db) 

 Diperoleh distribusi F dengan pembilang (K) dan db penyebut (n-k-1) 

dengan ketentuan: 

H0 ditolak jika Fhitung ≥ Ftabel maka H1 diterima  

H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel maka H1 ditolak 

3.6.3. Uji t 

Hipotesis Uji t diperlukan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

pengaruh antar variabel yang satu dengan variabel yang lain. Apakah terdapat 

hubungan saling mempengaruhi atau tidak. Uji hipotesis Uji t dengan persamaan 

sebagai berikut: 

H0 : βi = 0,  maka tidak terdapat pengaruh variabel (x1, x2, x3, x4, x5, x6) 

terhadap keberhasilan usaha 

H0 : βi ≠ 0,  maka terdapat pengaruh variabel (x1, x2, x3, x4, x5, x6) 

terhadap keberhasilan usaha 
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Kemudian dilakukan pengujian menggunakan rumus Uji t dengan taraf 

signifikan 5% atau dengan tingkat kepercayaan 95% dengan persamaan 

sebagai berikut: 

𝑡 =  √
𝑛 − (𝑘 + 1)

1 − 𝑟2

𝑟

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

r = Nilai korelasi parsial 

Selanjutnya hasil hipotesis thitung dibandingkan dengan ttabel dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor komitmen, pengalaman dan motivasi tidak berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha dikarenakan masih rendahnya komitmen terhadap 

usaha, pengalaman yang masih kurang dan motivasi responden yang 

rendah terhadap usaha yang dilaksanakan.  

2. Faktor-faktor seperti keuangan, lokasi usaha, dan kemampuan usaha 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat keberhasilan usaha 

tani di Sumatera Utara. 

 
5.2. Saran 

1. Untuk meningkatkan tingkat keberhasilan PWMP, perlu dilakukan 

peningkatan kemampuan usaha melalui bimbingan, latihan, pendampingan 

dan peningkatan dalam kurikulum. Kemampuan yang dimaksud meliputi 

kemampuan menjaga hubungan dengan pelanggan, responsif dan tanggap 

dalam menjalankan tugas, keahlian dalam pembukuan dan pelaporan, 

pengetahuan tentang wirausaha, dan kemampuan merencanakan 

pengembangan usaha. 

2. Pemerintah dapat memperluas akses wirausahawan terhadap modal 

dengan menyediakan program pinjaman yang terjangkau dan mudah 

diakses. Ini dapat dilakukan melalui lembaga keuangan pemerintah atau 

72 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Chatarina Sugiharti - Analisis Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerima Bantuan Program....



73 
 

 

kerjasama dengan sektor perbankan untuk memberikan pinjaman khusus 

dengan bunga rendah atau fasilitas penjaminan kredit. Kerena faktor 

keuangan dalam penelitian ini berupa modal sangat berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan wirausaha. 

3. Dalam penelitian ini, pemilihan lokasi usaha memiliki peran penting 

dalam menentukan tingkat keberhasilan. Oleh karena itu, penentuan lokasi 

usaha menjadi aspek yang harus dipertimbangkan secara serius dalam 

proses seleksi penerima bantuan PWMP. 

4. Terdapat elemen lain yang diyakini berperan dalam kesuksesan wirausaha 

di sektor pertanian dan perlu diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya. 

Beberapa di antaranya termasuk motivasi kewirausahaan, proses seleksi 

atau rekrutmen, serta kurikulum pembelajaran.  
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KUESIONER PENELITIAN FAKTOR KEBERHASILAN PEMUDA TANI 

DALAM BERWIRAUSAHA AGRIBISNIS DI SUMATERA UTARA 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama :  .....................................................................................  

Jenis Kelamin :  .....................................................................................  
Umur :  .....................................................................................  

Jenis Usaha :  .....................................................................................  
Lama Usaha :  .....................................................................................  

Pendapatan/Bulan :  .....................................................................................  

B. PERNYATAAN 

Dari pernyataan berikut, pilih skala (checklist = ) yang sesuai dengan pilihan 
penyataan anda. 
Semakin tinggi nilai skala pilihan anda, maka pernyataan tersebut yang paling 

sesuai, sebaliknya semakin rendah nilai skala yang anda pilih maka penyataan 
tersebut yang paling tidak sesuai. 

DAFTAR PERNYATAAN 1 2 3 4 5 

KOMITMEN      

Saya merasa usaha ini membawa kemajuan 
bagi hidup saya      

Saya telah memberikan banyak kontribusi 
terhadap usaha ini      

Usaha ini layak mendapatkan pengorbanan 
dari saya      

Saya merasa usaha ini adalah bagian dari 
hidup saya      

Saya pernah gagal dalam menjalan usaha, 
kemudian saya mencoba lagi      

PENGALAMAN      

Saya merasa telah memiliki pengalaman dalam 
menjalankan usaha ini      

Semakin lama berusaha, mengurangi saya 
dalam melakukan kesalahan      

Saya memiliki ide yang berasal dari pemikiran 
saya sendiri      

Saya mengumpulkan banyak informasi 
sebelum melakukan usaha ini      

Pengalaman membuat saya mampu menyusun 
strategi usaha      
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DAFTAR PERNYATAAN 1 2 3 4 5 

KEUANGAN      

Modal membuat usaha saya semakin berhasil       

Saya mendapatkan keuntungan dari usaha ini      

saya memiliki modal pribadi untuk 
menjalankan usaha ini      

Saya mendapatkan pinjaman pihak lain      

LOKASI USAHA      

Konsumen saya berasal dari orang sekitar       

Bahan baku usaha saya diperoleh dari lokasi 
sekitar      

Lokasi saya sangat strategis      

Lokasi usaha saya mudah diakses      

Tenaga kerja berasal dari sekitar lokasi usaha      

MOTIVASI      

Saya terpacu untuk berhasil ketika pesaing 
usaha semakin banyak      

Saya berwirausaha karena memanfaatkan 
modal yang diberikan Kementerian Pertanian      

Saya berwirausaha karena ingin memiliki 
pendapatan yang lebih      

Saya bersemangat dalam menjalankan usaha 
ini      

KEMAMPUAN USAHA      

Saya memiliki kemampuan menjaga hubungan 
dengan pelanggan      

Saya adalah tipe orang yang cekatan      

Saya melakukan pencatatan pembukuan dan 
laporan usaha      

Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk 
berwirausaha      

Saya memiliki rencana kedepan untuk usaha 
saya agar berkembang      
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C. DATA PENUNJANG 

 

Pendidikan Terakhir  SLTA 
  D4 / S1 
  S2 / S3 

Modal dari Kementan Rp. …………………….. 

Modal sendiri Rp. …………………….. 

Modal dari Pinjaman Lainnya Rp. …………………….. 

Nilai Total Aset Rp. …………………….. 
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